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PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Sekolah adalah sebuah institusi yang bergungsi untuk mendidik siswa atau
murid di bawah bimbingan guru atau pendidik. Menurut Hurlock (Akmaluddin
& Haqgqi, 2019) Sekolah adalah tempat yang sangat menghargai disiplin dan
berfungsi sebagai rumah kedua untuk belajar. Tujuan disiplin adalah untuk
membentuk perilaku siswa sesuai dengan peran yang diharapkan oleh
masyarakat tempat mereka tinggal. Selain itu, peraturan yang berlaku harus
dipatuhi oleh siswa yang bersekolah, terutama yang berkaitan dengan perilaku
di kelas. Mematuhi aturan tersebut sangat berkaitan dengan kedisiplinan. Akan
tetapi dalam dunia persekolahan juga tidak luput dari berbagai permasalahan
yang dihadapi oleh para pelajar, apalagi dikalangan remaja, banyak sekali
masalah yang ada, seperti : tawuran antar pelajar, membolos, pergaulan bebas
dan lain sebagainya. Hal demikian sudah termasuk kategori kenakalan remaja

dalam lingkup sekolah.

Indonesia mengalami peningkatan kenakaln rema secara signifikan setiap
tahunnya, hal ini menunjukkan adanya sebuah permasalahan remaja yang cukup
kompleks telah dialami.-Banyak tindakan kenakalan atau kriminalitas remaja
yang menjadi sorotan media massa, baik yang dilakukan di lingkungan
masyarakat, sekolah, maupun keluarga. Beberapa contoh yang sering disebutkan
termasuk penyalahgunaan media sosial, narkoba, tawuran, perilaku menyimpang
dari geng motor, membolos, pergaulan bebas, dan lain-lain. Dari data UNICEF
(Okkya, 2023) kenakalan remaja pada tahun 2016 hingga saat ini menunjukkan
bahwa kenakalan pada usia remaja di Indonesia diperkirakan mencapai 50%.
Angka kriminalitas terus meningkat setiap tahun, misalnya pada tahun 2022, di
mana angka kriminalitas naik sebesar 7,13% dibandingkan tahun sebelumnya.
Data ini menunjukkan bahwa kenakalan remaja di Indonesia masih sangat tinggi.
Ketidakstabilan emosional dan pemikiran remaja yang belum matang menjadi
faktor utama penyebab kenakalan remaja. Akibatnya, Ketika dihadapkan pada
situasi yang sulit dikendalikan, remaja mulai bereksperimen dan mengeksplorasi



identitas mereka. Remaja cenderung melanggar hukum dan mungkin melakukan

tindak pidana sebagai akibatnya.

Selain itu kasus tawuran dan di Indonesia, tawuran antarpelajar juga sering
terjadi, terutama di Jawa Timur, dan jumlah tawuran remaja meningkat. Olivia
& Movanita, (2023) menunjukkan bahwa kasus tawuran dan perkelahian di
Kawasan Jakarta pusat meningkat dari juni hingga juni 2023. Tidak
menyebutkan jumlah secara spesifik, namun berdasarkan catatan kasus tawuran
dan perkelahian mengalami peningkatan perbulan, dari data tersebut sekitar 90%
pelaku tawuran dan perkelahian masih remaja, baik itu pelajar ataupun sudah
putus sekolah. Selain itu, Di Bojonegoro anak-anak khususnya remaja yang
terlibar kasus tawuran juga masih adanya. M. Yusuf Purwanto, (2023)
menjelaskan dari kasus tawuran tidak sedikit remaja yang mendekam di tahanan
hingga meninggal dengan hukum. Selama tahun 2022 terdapat 73 anak menjadi
tersangka dalam kasus kriminal yang ditangani oleh Polres Bojonegoro.
Didominasi kasus kriminal dengan presentase 75%. terdapat banyak anak-anak
konvoi atau berkumpul Ketika malam. Lalu, saling sikut dengan anak lainnya,

sehingga memicu terjadinya tawuran.

Kenakalan remaja atau Semua pihak yang terlibat di sekolah, termasuk
orang tua, turut bertanggung jawab atas perilaku menyimpang tersebut. Anak-
anak muda zaman sekarang kurang mendapatkan perhatian dan pengawasan
yang merupakan salah satu penyebab utama kenakalan remaja. Terutama
lembaga yang terkadang masih mengabaikan dan kurang memperhatikan kondisi
di sekolahnya. Siswa yang sering membolos sering kali menjadi indikasi awal
kenakalan remaja yang sering terjadi, dan perilaku membolos ini dapat menjadi

faktor awal dari semua tindakan kriminal yang dilakukan oleh siswa.

Menurut E. Purwanto, (2020) perilaku membolos bukanlah hal baru. Siswa
sering membolos sebagai respons terhadap kejenuhan dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah. Perilaku ini meningkatkan kemungkinan keterlibatan
penggunaan narkoba dan dikaitkan dengan rendahnya keberhasilan akademis
dan putus sekolah, tawuran, pencurian, serta bentuk-bentuk kenakalan yang

lebih serius. Banyak dampak negatif yang dapat terjadi jika siswa sering



membolos. Perilaku membolos dapat mendorong siswa untuk terlibat dalam
kegiatan berisiko tinggi seperti putus sekolah, masalah akademik, dan
kenakalan. Dari sisi akademik, perilaku membolos dapat menyebabkan
kegagalan dalam belajar, prestasi yang buruk, bahkan kemungkinan dikeluarkan
dari sekolah.

Menurut Munte (Dwijayanti & Puspitarini, 2023) Pembolosan didefinisikan
sebagai membolos tanpa memberikan pemberitahuan yang tepat tentang suatu
acara yang dijadwalkan akan berlangsung pada waktu dan lokasi tertentu. Siswa
yang terus-menerus membolos~ dapat -menghadapi tindakan disipliner,
pengecualian dari sekolah, tidak diberi kesempatan untuk mengikuti ujian ulang,
atau bahkan dikeluarkan. Pembolosan juga dianggap sebagai pelanggaran
standar sosial karena siswa yang tidak hadir sering kali menunjukkan perilaku
berbahaya yang membahayakan masyarakat dan diri mereka sendiri. seperti
yang dikemukakan oleh Damayanti & Setiawati (Qomaria et al., 2022) Tingkah
laku yang menyimpang dari norma-norma kemasyarakatan akibat faktor
lingkungan yang kurang baik disebut dengan membolos. Selain itu, kebiasaan
ini juga dapat menurunkan prestasi akademik siswa, seringkali perilaku
membolos disebabkan oleh kurangnya pengendalian diri. Oleh karena itu, perlu
adanya cara untuk membantu siswa mengendalikan perilakunya, salah satunya

dengan memberikan layanan informasi.

Pravitasari (Qomaria et al., 2022) menjelaskan bahwa Tiga kategori dapat
digunakan untuk mengkategorikan variabel yang menghasilkan perilaku
membolos di sekolah: faktor sekolah, masalah pribadi, dan faktor keluarga. Dari
ketiga faktor ini, fektor personal dan keluarga lebih berkaitan dengan perilaku
membolos siswa. Dilihat secara historis perilaku membolos sudah ada sejak
dulu. Siswa yang sering membolos tidak hanya marak di kota-kota besar, tetapi
juga umum di tempat-tempat lain di mana hal itu telah mengakar dalam

kehidupan anak-anak.

Berdasarkan studi pendahuluan dengan guru BK SMA Negeri 1 Baureno
Ibu Wahyu Kartikasari, S.Pd terdapat masalah terkait perilaku membolos yang

khususnya sering terjadi pada kelas XI dan XII yang dimana perilaku membolos



ini sangat tinggi, menurut bu lka siswa yang melakukan tindakan perilaku
membolos mempunyai beberapa faktor yang melatar belakangi melakukan
tindakan membolos, baik faktor internal maupun eksternal. Faktor yang sering
dijumpai oleh pihak sekolah yaitu seperti : sering keluar malam dan terlambat
masuk sekolah, kebanyakan siswa yang melakukan tindakan tersebut memiliki
faktor yang sama, selain itu ketika membolos saat jam pelajaran siswa membolos
dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang kurang baik, diantaranya adalah :
pulang kerumah tanpa izin, pergi ke warung kopi, dsb. Dalam sehari selalu ada
siswa yang tidak masuk tanpa adanya keterangan, dengan demikian pihak
sekolah khususnya guru BK' langsung menindak lanjuti kasus tersebut, yaitu
dengan melakukan pemanggilan terhadap orang tua serta memberikan sanksi
langsung kepada siswa tersebut. Menurut bu Ika, perilaku membolos memang
perlu ditanggulangi karena hal ini berdampak pada sertiap siswa dan aklibatnya
siswa akan mengalami beberapa faktor negative seperti: “ketidakpedulian
terhadap materi, nilai rendah, prestasi akademik di-bawah standar, dan mungkin
lebih banyak lagi, tergantung pada potensi. Perilaku membolos sangat
memengaruhi siswa karena tertinggal di kelas dapat juga berarti mereka tidak
dapat maju dalam bidang pelajaran. Jadi, untuk mencegahnya menjadi lebih

buruk, perilaku membolos perlu ditangani.

Oleh karena itu, mengabaikan perilaku membolos akan mencegah anak-
anak mencapai tujuan pembelajaran dan mencapai potensi penuh mereka.
Berdasarkan data awal yang telah disajikan, peneliti menyarankan pendekatan
yang berbeda untuk mengurangi perilaku membolos siswa. Di SMA Negeri 1
Baureno, peneliti menggunakan konseling kelompok dan metode Terapi
Perilaku Kognitif (CBT) beserta teknik pembentukan untuk mengatasi perilaku
membolos. Diharapkan metode ini akan bermanfaat bagi siswa dalam jangka
panjang dan membantu mereka menjadi lebih bertanggung jawab dalam upaya

akademis mereka.

Berdasarkan fenomena tersebut, Para peneliti berada di bawah tekanan
untuk segera menyelesaikan masalah ini. Menurut asumsi penelitian, siswa yang
sering membolos akan mengalami Jika layanan konseling kelompok

menggunakan metode Cognitive Behavior Therapy (CBT) dan alat bantu



pembentukan perilaku diberikan, maka akan terjadi perbaikan perilaku. Diyakini
bahwa siswa akan mampu mengatasi permasalahannya dengan bantuan

konseling kelompok ini.

Melalui kegiatan kelompok, layanan konseling kelompok mencoba
mendukung individu atau siswa yang menghadapi masalah pribadi untuk
mencapai pertumbuhan optimal. Menurut Nurihsan (Utami et al., 2023)
Konseling kelompok adalah jenis dukungan yang ditawarkan konselor kepada
klien mereka dalam suasana kelompok dengan tujuan mencegah dan
menyelesaikan masalah. Konseling ini. diarahkan untuk memfasilitasi
perkembangan dan pertumbuhan konseli. Pemecahan masalah siswa akan lebih
berhasil dan efisien jika proses konseling kelompok dilakukan dengan
pemahaman yang baik tentang cara menerapkan strategi konseling. Pendekatan
Cognitive Behavior Therapy (CBT) yang diterapkan dalam layanan konseling
kelompok merupakan salah satu metode yang sesuai dengan ciri-ciri masalah

perilaku membolos.

Pendekatan Cognitive Behavior Therapy adalah pendekatan yang berfokus
pada proses pengubahan tingkah laku. Menurut Yenes & Karneli, (2022) Metode
yang dikenal sebagai terapi perilaku kognitif, atau CBT, berfokus pada
hubungan antara ide, keadaan emosional, tingkah laku, dan aspek psikologis.
Pendekatan ini utamanya bertujuan untuk perubahan, terutama perubahan
kognitif, dengan mengubah pikiran dan perilaku. Selain itu, menurut Corey
(Monica et al., 2021) Pendekatan Cognitive Behavior Therapy (CBT) melihat
masalah individu terutama karena orang sering kali memiliki keyakinan dasar
yang tidak adaptif, yang mengarah pada pikiran negatif dan distorsi kognitif.
Oleh karena itu, terapi diperlukan untuk mengatasi gagasan dasar yang tidak

membantu ini.

Setiap kegiatan, bahkan yang bersifat terapeutik, perlu direncanakan dengan
cermat. Untuk mencapai tujuan setiap sesi terapi, diperlukan perencanaan yang
cermat. Proses terapi akan berjalan sesuai rencana jika tujuan-tujuan ini
terpenuhi. Seperti yang dinyatakan oleh Milne (Jabbar et al., 2019) menjelaskan

bahwa Cognitive Behavior Therapy (CBT) adalah p metode yang menekankan



proses mental yang berhubungan dengan perasaan, tindakan, dan unsur
psikologis. CBT didasarkan pada gagasan bahwa orang dapat mengubah pola
pikir mereka dan, akibatnya, cara ide-ide tersebut memengaruhi kesehatan
kognitif mereka. Untuk meningkatkan emosi dan metode perilaku Klien,
konseling CBT memerlukan pengenalan klien berdasarkan rekonstruksi kognitif
yang menyimpang dan keyakinan mereka. Menurut Purwanto (Monica et al.,
2021) Terapi Perilaku Kognitif (CBT) bertujuan untuk membantu klien dalam
menantang asumsi yang salah tentang masalah yang mereka hadapi dengan
menyajikan informasi yang relevan yang mendukung keyakinan tersebut.
Konselor dituntut untuk mampu mengidentifikasi dan berhasil menantang ide-
ide dogmatis klien. Namun, setiap perawatan memiliki strategi unik untuk
menyelesaikan masalah pribadi CBT lebih berfokus pada kognisi dan perilaku

konseli dengan tujuan menghasilkan perubahan yang lebih positif.

Pendekatan Cognitive Behavior Therapy (CBT) secara inklusif berisi
sejumlah metode, seperti metode Shaping, yang dapat digunakan dalam proses
konseling. Dengan memberikan hadiah langsung dan teratur setiap kali perilaku
yang diinginkan ditunjukkan, teknik Shaping berfokus pada produksi perilaku
baru yang belum pernah ada sebelumnya. Komponen-komponen kecil dari
perilaku baru diperkuat satu demi satu hingga perilaku akhir tercapai, sehingga
mengubah perilaku secara bertahap. Konselor menggunakan reinforcement
primer dan sekunder untuk mengembangkan tindakan yang lebih fleksibel
(Komalasari 2018:169). Menurut Agus Santoso (Sulastri & Astuti, 2023) terapi
perilaku, yang berfokus pada perilaku lahiriah, bertanggung jawab untuk
memperkenalkan teknik pembentukan dari beberapa uraian diatas maka Teknik
Shaping nerupakan teknik yang pada umumnya lebih mengutamakan terhadap
perilaku bermasalah atau perilaku yang kurang tepat yang dimunculkan,
kemudian perilaku tersebut dibentuk dengan mulai memunculkan perilaku baru

yang positif.

Teori Firdayanti (2020) yang menyatakan bahwa konseling Cognitive
Behavior Therapy dengan Teknik Shaping mampu mengubah perilaku seseorang
(perilaku siswa) mendukung pemanfaatan layanan konseling kelompok dengan

pendekatan Cognitive Behavior Therapy melalui Teknik Shaping untuk



mengubah perilaku siswa. sebanding dengan perspektif Septiadi (Dana et al.,
2023) yang menjelaskan bahwa Shaping Technique merupakan metode untuk
menciptakan perilaku baru yang diharapkan dalam proses penguasaan respons
yang diinginkan atau terkondisi. Proses pengkondisian melibatkan pemberian
penguatan secara bertahap hingga perilaku yang diinginkan tercapai melalui

serangkaian perilaku untuk ditingkatkan.

Jelas dari informasi latar belakang yang diberikan di atas bahwa siswa dapat
menderita akibat perilaku membolos. Diyakini bahwa kemampuan siswa untuk
belajar secara efektif dan memenuhi tujuan pembelajaran akan terganggu jika
masalah perilaku -membolos tidak segera ditangani. Inilah sejarah di balik
perlunya penelitian tentang perilaku- membolos anak-anak dengan label
“Efektivitas Teknik Shaping dengan konseling kelompok berbasis Cognitive
Behavior Therapy (CBT) untuk menurunkan perilaku membolos siswa
SMA Negeri 1 Baureno”.

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Bagaimana gambaran tingkat perilaku membolos siswa yang ada di SMA
Negeri 1 Baureno ?

1.2.2 Bagaimana efektivitas teknik Shaping dengan konseling kelompok
berbasis Cognitive Behavior Therapy (CBT). Untuk menurunkan perilaku
membolos siswa SMA Negeri 1 Baureno ?

1.3 Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang dijelaskan diatas, disebutkan tujuan dari
penelitian ini mencakup :

1.3.1 Untuk mengetahui gambaran tingkat perilaku membolos siswa yang ada
di SMA Negeri 1 Baureno.

1.3.2 Untuk mengetahui efektivitas teknik Shaping dengan konseling kelompok
berbasis Cognitive behavior Therapy (CBT) untuk menurunkan perilaku
membolos pada siswa SMA Negeri 1 Baureno.

1.4 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai
berikut :



1.4.1 Manfaat teoritis :

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
dan pemahaman tentang cara menggunakan Teknik Shaping untuk
mengurangi perilaku membolos dalam terapi kelompok.

2. Sebagai sumber dan titik referensi bagi pembaca yang ingin mengurangi

ketidakhadiran siswa.
1.4.2 Manfaat praktis :
1.4.2.1 Siswa

Dengan konseling  kelompok, diharapkan  para.siswa akan berusaha
mengurangi perilaku membolosnya., dengan demikian siswa lebih aktif dalam
belajar disekolah dan bertanggung jawab atas dirinya sebagai pelajar yang

semestinya.
1.4.2.2 Konselor/Guru BK

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif baru bagi guru BK
tentang cara menawarkan layanan konseling kelompok dengan memanfaatkan

berbagai metode.
1.4.2.3 Sekolah

Tujuannya adalah untuk membantu konselor sekolah dengan menawarkan
fasilitas dan bantuan sehingga mereka dapat menawarkan layanan konseling

kelompok kepada murid.
1.5 Batasan Masalah

Sesuai dengan rumusan masalah sebelumnya, maka dalam penelitian ini

akan dibatasi pada beberapa batasan sebagai berikut:

1.4.1 Peneliti ini hanya dibatasi oleh penerapan Teknik Shaping untuk

menurunkan perilaku membolos siswa.

1.4.2 Penelitian ini ditujukan untuk siswa SMA Negeri 1 Baureno kelas XI



1.6 Asumsi

Perilaku membolos adalah perilaku yang disebabkan oleh siswa yang mana
ada dorongan sendiri dalam dirinya, siswa lebih memilih membolos masuk
sekolah tanpa sadar bahwa dia memiliki tanggung jawab sebagai pelajar yang
masih menekankan pada aturan-aturan sekolah. Salah satu jenis kenakalan siswa
adalah membolos, yang dapat berdampak lebih serius pada siswa jika tidak
segera ditangani jika tidak ditemukan solusinya. Panduan Shaping Technique
dianggap dapat membantu meminimalkan perilaku membolos pada anak-anak,
itulah sebabnya penelitian ini _dilakukan. Dengan demikian, siswa dapat
mengambil perspektif yang berbeda.dan tingkah laku yang rasional dengan lebih
baik.



